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Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of the application of asynchronous learning methods on the
understanding of material in aerodynamics courses. Asynchronous methods provide flexibility of time and
place for students to access learning materials, which include videos, digital modules, and online discussion
forums. Data was collected through a questionnaire to measure students' understanding of concepts and
satisfaction levels. Students reported high levels of satisfaction related to the flexibility and accessibility of
learning. This study concludes that asynchronous methods can be an effective alternative for aerodynamics
learning, especially in supporting independent learning and improving students’ cognitive skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode pembelajaran asinkronus
terhadap pemahaman materi pada mata kuliah aerodinamika. Metode asinkronus memberikan
fleksibilitas waktu dan tempat bagi Mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran, yang mencakup
video, modul digital, dan forum diskusi online. Data dikumpulkan melalui Kuesioner untuk mengukur
pemahaman konsep dan tingkat kepuasan Mahasiswa. Mahasiswa melaporkan tingkat kepuasan yang
tinggi terkait fleksibilitas dan aksesibilitas pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
asinkronus dapat menjadi alternatif efektif untuk pembelajaran aerodinamika, khususnya dalam
mendukung pembelajaran mandiri dan peningkatan keterampilan kognitif Mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi ini memudahkan kita dalam melakukan belajar mengajar karena kita
bisa menggunakan perangkat elektronik seperti gawai dan laptop untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar. Pembelajaran jarak jauh bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan
melalui pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat computer atau
gadget [1]. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi pada pembelajaran akibat perkembangan
teknologi yang terjadi. Oleh karena itu, saat ini sudah berkembang banyak metode pembelajran
dengan menggunakan teknologi yaitu e-learning, blended learning atau online-learning [2].
Salah satu metode pembelajaran secara jarak jauh adalah pembelajaran asinkronus, metode
pembelajaran adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara unik oleh guru di dalam kelas [1]. Dalam proses pembelajaran daring atau e-
learning guru hanya sebagai fasilitator dan siswa menjadi yang aktif dalam proses
pembelajaran [2]. kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran [2]. Pembelajaran asinkronus memberi siswa lebih
banyak kesempatan untuk merefleksikan proses belajarnya dan mengaitkan materi yang
dipelajari dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga pemahaman terhadap materi menjadi
lebih mendalam [1]. Pembelajaran berbasis daring merupakan suatu pendekatan inovatif
dengan menggunakan teknologi sebagai media dan alat untuk menyampaikan materi belajar
sehingga, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja siswa [4]. Disimpulkan dari
pernyataan tersebut metode pembelajaran asinkronus adalah metode pembelajaran jarak jauh
yang tidak dilakukan secara bersamaan dalam waktu dan tempat yang sama, jadi siswa dapat
mengakses materi pembelajaran dan mengerjakan tugas secara mandiri, kapan saja, dan
dimana saja.

Pembelajaran asinkronus biasanya menggunakan media perantara seperti google
classroom, platform pendidikan (LMS). Metode pembelajaran daring asinkronus menuntut
pendidik dan peserta didik untuk belajar secara mandiri sekaligus kolaboratif melalui platform
e-learning atau learning management system [4]. Terdapat beberapa hambatan dalam
melaksanakan pembelajaran daring asinkronus seperti kuota internet, perangkat yang
mendukung, jaringan selular. Karena hambatan tersebut mengakibatkan pemahaman materi
terhadap peserta didik. Namun jika menggunakan metode sinkronus learning tidak fleksibel
dalam hal waktu, sebagai peserta didik dalam sinkronus learning harus menyisihkan waktu
tertentu untuk menghadiri sesi pengajaran secara secara langsung (live) atau kursus online
secara real-time [6]. Sedangkan Oleh karena itu penulis ingin melakukan evaluasi terhadap
pemahaman materi mata kuliah Aerodinamika pada mahasiswa yang mengontrak mata kuliah
tersebut.

Evaluasi merupakan metode yang umum digunakan untuk mengumpulkan informasi dan
data dengan menilai serta menentukan efektivitas berbagai aspek pembelajaran, termasuk
program, rencana pendidikan, strategi pengajaran, dan kegiatan sekolah lainnya [10] Evaluasi
pembelajaran adalah suatu proses krusial dalam Pendidikan yang bertujuan untuk
mengumpulkan, menganalisa, dan menginterpretasi informasi untuk mengetahui seberapa
baik peserta didik dalam meraih tujuan pembelajaran [10]. Sistem penilaian atau evaluasi
adalah salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran, yang sekaligus berkontribusi pada peningkatan mutu Pendidikan secara
keseluruhan [5]. Dari definisi yang sudah disebutkan evaluasi artinya menilai kembali
pemahaman suatu materi yang sudah di pelajari.

Aerodinamika adalah salah satu cabang ilmu yang membahas tentang bergeraknya suatu
obyek di dalam udara, Aerodinamika berasal dara kata air yang berarti udara dalam bahasa
inggris dan dynamics yang berarti gaya gerak [12]. Aerodinamika menjadi salah satu mata
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kuliah wajib di program studi Pendidikan teknik otomotif. Proses mata kuliah wajib dilakukan
pada kurikulum Pendidikan teknik otomotif bertujuan untuk memahami aerodinamika yang
terjadi pada kendaraan. Mata kuliah ini kerap kali menggunakan metode pembelajaran
asinkronus karena terdapat hambatan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar secara
tatap muka. Pembelajaran asinkronus menawarkan fleksibilitas dalam hal waktu dan tempat,
sehingga memenubhi salah satu komponen utama pembelajaran daring, yatu kemudahan akses
[6]. Mata kuliah aerodinamika sangat penting dalam program studi Pendidikan teknik otomotif
karena dengan mempelajari ilmu tentang pergerakan aliran udara pada suatu benda yang
bergerak mahasiswa dapat merancang, mengembangkan design kendaraan yang dibutuhkan,
seperti aerodinamis untuk penghematan bahan bakar, ergonomis untuk kenyamanan
pengguna, atau campuran keduanya yang bisa menghemat bahan bakar serta nyaman saat
dikendarai.

Pada penelitian ini penulis ingin mengevaluasi seberapa efektif penerapan metode
pembelajaran asinkronus terhadap pemahaman materi pada mata kuliah aerodinamika,
dengan pemahaman materi pada mahasiswa dan juga kompetensi berpikir abstrak mahasiswa.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk pengajar agar bisa
mengembangkan model pembelajaran asinkronus dari program studi teknik otomotif, ataupun
program studi lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kajian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
materi yang diberikan dalam konteks metode pembelajaran asinkronus. Pendekatan deskriptif
kuantitatif adalah pendekatan statistik yang berfokus pada penyajian, penyederhanaan, dan
interpretasi data numerik untuk menggambarkan pola, tren, atau karakteristik tertentu secara
terukur. Penelitian kuantitatif memberikan informasi yang lebih terukur [15]. Hal ini
dikarenakan adanya data yang dapat dijadikan dasar untuk menghasilkan informasi yang lebih
terukur [16].

Penelitian ini menggunakan model penelitian evaluasi program. Model evaluasi yang
digunakan adalah Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) model evaluasi ini
dikembangkan oleh Stufflebeam. Konsep dasar dari model CIPP adalah melakukan evaluasi
terhadap: context (konteks), input (masukan), process (proses), dan product (hasil).
Penggunaan model evaluasi CIPP bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh aspek-
aspek yang menjadi sumber permasalahan sekaligus mengembangkan strategi pemecahan
yang tepat. Selain itu, model ini memungkinkan pencarian pendekatan yang lebih optimal dan
efisien dalam proses pengumpulan data guna mendukung hasil evaluasi yang lebih akurat.

Penelitian ini melibatkan 54 mahasiswa aktif Universitas Pendidikan Indonesia dengan
program studi Pendidikan Teknik Otomotif yang mengikuti perkuliahan pada semester ganjil
tahun akademik 2024/2025. Instrument penelitian yang digunakan kuesioner terbuka
berskala likert. Teknik pengambilan sampling menggunakan simple random sampling agar
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama. Dikumpulkan secara online menggunakan
platform Google Forms dan sebagai media untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
Selanjutnya data yang diperoleh dilakukan tabulasi untuk dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan presentase.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Context

.85%

Tidak Setuju -1‘0%
R R ——

31.48%

59.25%

Setuju

0,
Sangat Setuju %

0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00% 50.00% 60.00% 70.00%

Jumlah Responden

Pemahaman Responden

Apakah pembelajaran asinkronus mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan dalam mata pelajaran
aerodinamika?

B Apakabh jelas tujuan pembelajaran aerodinamika yang disampaikan dalam modul atau materi asinkronus?

W Apakah materi yang disampaikan dalam pembelajaran asinkronus sesuai dengan kebutuhan Anda dalam memahami
konsep aerodinamika?

Gambar 1. Hasil analisis pada aspek context

Aspek context pada evaluasi mata kuliah aerodinamika seperti terlihat pada Gambar 1 di
Universitas Pendidikan Indonesia ini menggunakan tiga indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, serta materi yang digunakan untuk memahami konsep aerodinamika.
Pada indikator pertama yaitu pencapaian kompetensi, mayoritas mahasiswa sebanyak 59,25%
menyatakan kurang setuju pada pembelajaran asinkronus untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan, maka perlu ada metode lain untuk mendukung mencapai kompetensi yang
diinginkan. Hal ini terjadi karena mereka hanya diberikan materi secara tidak langsung dan
harus mempelajarinya secara mandiri. Indikator kedua, menghasilkan temuan bahwa pada
modul atau materi yang diberikan bisa mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan dengan
kategori setuju sebanyak 44,44%, maka materi dan modul yang digunakan menggambarkan
secara jelas konsep aerodinamika, namun terdapat 42,99% yang kurang setuju pada tujuan
pembelajaran pada materi yang diberikan. Hal ini terjadi karena dalam penyampaian materi
mahasiswa tidak tau mengapa mereka harus mempelajari mata kuliah Aerodinamika.

Pada indikator materi konsep aerodinamika 53,70% mahasiswa merasa materi yang
diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan mereka untuk memahami konsep aerodinamika.
Dalam konteks aspek ini, menjelaskan bahwa model pembelajaran asinkronus belum bisa
mencapai kompetensi (membuat design) yang diharapkan, tetapi tujuan serta materi yang
disampaikan sudah cukup untuk memahami konsep Aerodinamika. Keterbatasan ini terjadi
karena pada model pembelajran asinkronus ini kurangnya kualitas interaksi secara tidak
langsung antara dosen dengan mahasiswa, hal ini menyatakan bahwa mahasiswa masih
menerapkan teori belajar behavioristik yang dimana dosen atau pengajar sebagai pusat.
Pembelajaran behavioristik adalah teori belajar yang berfokus pada perubahan perilaku yang
dapat diamati dan diukur.
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M Apakah materi pembelajaran (teks, video, presentasi) yang disediakan sudah memadai dan membantu pemahaman

Anda?
B Apakah platform e-learning atau LMS yang digunakan mudah diakses?

Gambar 2. Hasil analisis pada context input

Komponen input (Gambar 2) menggunakan tiga indikator yaitu metode evaluasi,
pemahaman mahasiswa, platform LMS. Indikator pertama pada metode evaluasi mayoritas
mahasiswa 64,81% menyatakan setuju bahwa metode yang digunakan sudah tepat untuk
mengetahui seberapa paham mahasiswa terhadap materi aerodinamika. Karena, metode yang
digunakan sudah sesuai untuk menentukan pemahaman materi Aerodinamika pada
mahasiswa. Indikator kedua pada pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran
sebanyak 59,25% menyatakan setuju karena materi pembelajaran yang diberikan sudah
memadai dan membantu mahasiswa dalam memahami aerodinamika, hal ini harus
dipertahankan dan ditingkatkan agar mahasiswa bisa lebih mudah dan suka dalam memahami
materi. Indikator ketiga pada platfrom LMS, mayoritas mahasiswa 62,96% menilai platform
yang digunakan sudah cukup baik karena platform yang mudah diakses dapat membantu
pembelajaran. Hal ini, menyatakan bahwa hambatan belajar pada model asinkronus dapat
dilalui dengan baik. Pada konteks input ini untuk menggambarkan seberapa baik fasilitas dan
hambatan yang bisa diselesaikan dianggap baik, karena hal tersebut tercemin dari pemahaman
responden yang menyatakan setuju pada hal-hal tersebut.
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B Apakah Anda merasa terbantu dengan fleksibilitas waktu dan tempat dalam pembelajaran asinkronus?

B Apakah tingkat interaksi dalam pembelajaran asinkronus (forum diskusi, komentar, atau feedback dari

guru) terlaksana?
B Apakah waktu yang diberikan untuk belajar secara asinkron cukup memadai untuk memahami materi

aerodinamika?

Gambar 3. Hasil analisis pada aspek process

Evaluasi Penerapan Metode .... (Andhika Rafli Syafikri) 139



AEEJ : Journal of Automotive Engineering and Vocational Education ISSN 2722-4031 [online]

Evaluasi metode asinkronus dalam pembelajaran aerodinamika pada aspek process
menggunakan tiga indicator dapat dilihat pada Gambar 3 diatas. Indikator pertama yaitu
apakah peserta didik terbantu dengan fleksibilitas, mayoritas mahasiswa sekitar 51,85%
sangat terbantu dalam pembelajaran asinkronus dikarenakan bisa menyesuaikan waktu dan
tempat belajar sesuai jadwal mereka. Indikator kedua, mahasiswa memiliki tingkat kepuasan
yang bervariasi dalam hal interaksi selama pembelajaran asinkronus, sebagian besar
mahasiswa setuju sekitar 42,59%, tetapi terdapat mahasiswa yang kurang setuju sekitar
55,55%. dengan demikian harus membuat kebutuhan untuk meningkatkan kualitas interaksi
dalam pembelajaran asinkronus. lalu pada indikator ketiga adalah kecukupan waktu ini untuk
memahami materi aerodinamika, mayoritas mahasiswa menyatakan setuju sekitar 51,58%,
sementara mahasiswa yang menyatakan sangat setuju sekitar 5,55%. hal ini menjadikan
perlunya ada evaluasi yang lebih lanjut terkait cara mengatur waktu belajar dengan lebih baik.
Grafik diatas menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran asinkronus memberikan
keuntungan dari segi fleksibilitas dan kecukupan waktu, peningkatan kualitas interaksi tetap
saja harus menjadi fokus penting untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
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Pemahaman Responden

Apakah hasil evaluasi (nilai tugas/kuis) mencerminkan pemahaman Anda terhadap materi aerodinamika?
B Apakah pembelajaran asinkronus membantu Anda menerapkan konsep aerodinamika dalam pemecahan masalah?

W Apakah Anda bisa memahami konsep dasar aerodinamika setelah mengikuti pembelajaran asinkronus?
Gambar 4. Hasil analisis pada aspek product

Komponen product dalam penelitian evaluasi metode pembelajaran Aerodinamika ini
memiliki tiga indikator yaitu hasil belajar, pemecahan masalah, pemahaman mahasiswa
(Gambar 4) . Pada indikator pertama, mahasiswa sebanyak 68,51% mendapatkan nilai evaluasi
yang baik yang menandakan mahasiswa paham terhadap materi aerodinamika melalui metode
asinkronus, hal ini terjadi karena modul ajar yang sesuai dan pemahaman mahasiswa yang baik
terhadap mater. Indikator kedua, mayoritas mahasiswa sebnayak 57,40% dapat menerapkan
konsep aerodinamika dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
menandakan pentingnya mempelajari Aerodinamika pada program studi Pendidikan Teknik
Otomotif. Pada indikator ketiga, pemahaman mahasiswa mayoritas 57,40% mendapatkan hasil
yang baik, hal ini membuktikan bahwa belajar bisa dilakukan tanpa bimbingan secara langsung
oleh dosen.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi terhadap metode pembelajaran asinkronus dalam
mata kuliah Aerodinamika menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki kelebihan dan
kekurangan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pada aspek context,
materi pembelajaran telah mampu membantu mahasiswa memahami konsep aerodinamika
dengan baik. Namun, terdapat beberapa mahasiswa yang merasa tujuan pembelajaran belum
sepenuhnya sesuai, dan metode asinkronus dinilai kurang efektif dalam mencapai kompetensi
yang diharapkan. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan tambahan untuk mendukung
pencapaian kompetensi.

Pada aspek input, metode evaluasi dianggap memadai untuk mengukur pemahaman
mahasiswa. Materi yang diberikan juga dinilai mendukung pembelajaran dengan baik, dan
penggunaan platform LMS memberikan aksesibilitas yang mempermudah proses belajar.
Namun, terdapat peluang untuk mengembangkan fitur tambahan agar platform lebih interaktif.
Pada aspek process, fleksibilitas waktu belajar dalam pembelajaran asinkronus sangat
membantu mahasiswa dalam menyesuaikan jadwal mereka. Namun, kualitas interaksi antara
mahasiswa dan dosen masih perlu ditingkatkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih memuaskan. Selain itu, meskipun sebagian besar mahasiswa merasa waktu yang tersedia
cukup untuk memahami materi, optimalisasi manajemen waktu tetap menjadi aspek yang perlu
diperbaiki. Pada aspek product, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
memahami materi aerodinamika dengan baik dan dapat menerapkan konsep yang dipelajari
dalam memecahkan masalah sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
asinkronus efektif, meskipun dilaksanakan tanpa bimbingan langsung dari dosen.

Dengan hasil penelitian diatas model pembelajaran asinkronus sangat membantu
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, namun dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan seperti membuat design kendaraan mahasiswa sangat kesulitan
karena kurangnya akses interaksi antara mahasiswa dengan dosen, dan keterbatasan materi
yang diberikan.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi
pengembangan metode yang menggabungkan pendekatan sinkronus dan asinkronus dengan
video conference agar memastikan peserta didik paham dengan materi yang diberikan,
peningkatan kualitas interaksi melalui forum diskusi atau sesi tanya jawab, optimalisasi
manajemen waktu bagi mahasiswa, serta pengembangan platform LMS dengan fitur-fitur
tambahan yang mendukung seperti video conference, interactive quiz, dan live chat untuk
meningkatkan interaksi antara mahasiswa dan dosen. Pemantauan berkelanjutan terhadap
efektivitas metode pembelajaran ini juga perlu dilakukan agar tetap relevan dengan kebutuhan
mahasiswa. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat di LMS guna meningkatkan
kualitas interaksi pengajar bisa mengadakan kuis diawal atau diakhir video conference dengan
begitu peserta didik tahu bagian dirinya yang perlu ditingkatkan. Penulis sadar bahwa
penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya
bisa menggunakan model evaluasi yang berbeda atau dengan mengkaji efektivitas metode
pembelajaran asinkronus pada mata kuliah lain.
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